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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Strategi Analisis 

Pemerintah Desa Dalam Mewujudkan Desa Pariwisata Di Desa Kesik 

Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur ada beberapa kesimpulan 

yang didapatkan yakni sebagai berikut : 

1. Langkah Pemerintah Dalam Melakukan Pemetaan Lokasi Potensi Wisata Di 

Desa Kesik terdiri dari: telah tersedianya atraksi kegiatan wisata, terdapat 

sumber daya, baik lingkungan maupun sosial budaya dan terdapat pasar 

wisata. Akan tetapi masih kurang dalam akomodasi wisata serta 

perencanaan promosi dan sasaran belum maksimal 

2. Strategi Pemerintah Desa Dalam Rangka Mewujudkan Desa Wisata Di Desa 

Kesik terdiri dari: Penentuan tujuan yang didasarkan pada Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10.Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan. 

Perumusan kebijakan serta implementasi yang dilakukan oleh Desa Kesik 

adalah pembentukan Pokdarwis yang di sesuaikan dengan Surat Kepala 

Desa nomor 180.182/23/KEP/2020.  

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Yang Dialami Pemerintah Desa Dalam 

Mewujudkan Desa Wisata di Desa Kesik yakni dari pihak Dinas Pariwisata 

Kabupaten Lombok Timur sudah memberikan dukungan ke setiap desa 

untuk mengembangkan desa wisata seperti memberikan pelatihan dan juga 
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bantuan dana,  akan tetapi dari pihak desa Kesik maupun Pokdarwis  

penghambat yang dirasakan yakni terkendala biaya untuk operasional 

pengembangan Desa Wisata, hal ini terjadi disebabkan oleh komunikasi 

yang kurang efektif dari pihak Dinas Pariwisata dengan pihak Desa. 

5.2 Saran  

1. Sebaiknya, pemerintah desa dan Pokdarwis menjalin kerjasama yang 

efektif untuk mendukung pengembangan akomodasi wisata di Desa 

Kesik. Langkah yang dapat diambil melibatkan optimalisasi penggunaan 

dana desa yang tersedia. 

2. Pemerintah desa dapat mengorganisir pelatihan bagi anggota Pokdarwis, 

terutama terkait perencanaan terjadwal untuk pengembangan Desa 

Wisata. Tujuannya adalah agar kegiatan dapat berjalan dengan efisien 

dan tanpa kendala. 

3. Konsistensi sikap dan kebijakan sangat diperlukan untuk mendukung 

keberlanjutan Desa Wisata agar tetap bersaing di pasar pariwisata. Selain 

itu, diperlukan inovasi dalam pelayanan dan peningkatan fasilitas 

pendukung untuk memperkuat daya tarik desa wisata tersebut. 
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